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Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam konteks organisasi sektor publik, kepemimpinan berperan dalam 
mengarahkan, mengoordinasikan, dan memotivasi pegawai untuk 
meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas dan pelayanan kepada 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja organisasi pada Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada aparatur sipil negara 
yang bekerja pada beberapa OPD di Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis 
data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dan regresi linear 
sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepemimpinan berada pada kategori tinggi dengan indikator 
dominan berupa kemampuan memotivasi pegawai dan membangun 
komunikasi yang efektif. Kinerja organisasi juga berada pada kategori tinggi 
yang ditunjukkan oleh capaian efektivitas, efisiensi, produktivitas, kualitas 
pelayanan, dan akuntabilitas organisasi. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja organisasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 
baik kualitas kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi pula 
kinerja organisasi yang dapat dicapai. Oleh karena itu, peningkatan 
kapasitas kepemimpinan perlu menjadi perhatian utama dalam upaya 
meningkatkan kinerja Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan 
Singingi. 

 
1. Pendahuluan 

Organisasi sektor publik memiliki peran strategis dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel. Keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan 
daerah sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pemerintahan daerah, Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang bertanggung jawab 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan 
daerah. Oleh karena itu, peningkatan kinerja organisasi menjadi salah satu faktor penting yang harus 
diperhatikan oleh setiap instansi pemerintah guna menjamin tercapainya pelayanan publik yang 
berkualitas dan berkelanjutan (Mahsun, 2019). 

Kinerja organisasi merupakan gambaran tingkat pencapaian tujuan organisasi yang 
ditunjukkan melalui efektivitas pelaksanaan program, efisiensi penggunaan sumber daya, 
produktivitas kerja, kualitas pelayanan, serta tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan yang 
diberikan. Menurut Armstrong dan Taylor (2023), kinerja organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh 
aspek struktural dan prosedural, tetapi juga oleh faktor kepemimpinan yang mampu mengarahkan, 
mengoordinasikan, dan memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 
demikian, kepemimpinan menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan organisasi 
dalam menghadapi berbagai tantangan dan perubahan lingkungan yang semakin kompleks. 

Dalam beberapa dekade terakhir, isu kepemimpinan menjadi perhatian utama dalam kajian 
administrasi publik dan manajemen organisasi. Kepemimpinan dipandang sebagai kemampuan 
seseorang untuk memengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan individu maupun kelompok dalam 
mencapai tujuan organisasi secara efektif. Menurut Yukl (2020), kepemimpinan merupakan proses 
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memengaruhi orang lain agar memahami dan menyepakati apa yang perlu dilakukan serta 
bagaimana melakukannya secara efektif. Sementara itu, Northouse (2022) menjelaskan bahwa 
kepemimpinan merupakan proses di mana individu memengaruhi sekelompok orang untuk 
mencapai tujuan bersama. Definisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan suatu organisasi 
sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpinnya. 

Peran kepemimpinan dalam organisasi sektor publik menjadi semakin penting seiring 
dengan meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik, transparansi, dan 
akuntabilitas pemerintahan. Pemimpin dalam organisasi pemerintah tidak hanya bertanggung jawab 
terhadap pencapaian target kinerja organisasi, tetapi juga harus mampu membangun budaya kerja 
yang profesional, meningkatkan motivasi pegawai, serta menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif bagi peningkatan produktivitas. Penelitian yang dilakukan oleh Bass dan Riggio (2006) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu meningkatkan komitmen pegawai, 
kepuasan kerja, serta kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Pada tingkat pemerintahan daerah, keberhasilan pelaksanaan berbagai program 
pembangunan sangat dipengaruhi oleh kapasitas kepemimpinan yang dimiliki oleh pimpinan OPD. 
Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas, mengambil keputusan secara tepat, serta 
membangun komunikasi yang efektif dengan pegawai akan lebih mudah mencapai tujuan organisasi 
dibandingkan dengan pemimpin yang kurang mampu mengelola sumber daya manusia secara 
optimal. Oleh karena itu, kepemimpinan menjadi salah satu faktor strategis yang perlu diperhatikan 
dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi perangkat daerah. 

Kabupaten Kuantan Singingi sebagai salah satu daerah otonom di Provinsi Riau terus 
berupaya meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik melalui berbagai 
program reformasi birokrasi. Upaya tersebut menuntut setiap OPD untuk mampu meningkatkan 
kinerja organisasi agar dapat memberikan pelayanan yang efektif, responsif, dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai tantangan 
yang berpotensi memengaruhi kinerja organisasi, seperti keterbatasan sumber daya manusia, 
koordinasi antarunit kerja yang belum optimal, rendahnya inovasi pelayanan, serta perbedaan 
kapasitas kepemimpinan pada masing-masing organisasi perangkat daerah. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, 
tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam mengelola dan mengoptimalkan sumber daya yang 
ada. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara kepemimpinan dan kinerja 
organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Banks et al. (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan 
memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas organisasi melalui peningkatan motivasi dan 
keterlibatan pegawai. Hasil penelitian Eva et al. (2019) juga menemukan bahwa kepemimpinan yang 
berorientasi pada pelayanan mampu meningkatkan kinerja individu maupun organisasi secara 
signifikan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Asbari et al. (2021) menunjukkan bahwa 
kepemimpinan berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi melalui 
penguatan budaya organisasi dan komitmen kerja pegawai. 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai hubungan antara kepemimpinan dan kinerja 
organisasi masih menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, budaya kerja, 
lingkungan institusi, serta kondisi sosial yang berbeda pada setiap daerah. Sebagian besar penelitian 
terdahulu lebih banyak dilakukan pada sektor swasta atau organisasi pendidikan, sedangkan 
penelitian yang secara khusus mengkaji peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja 
organisasi pada organisasi perangkat daerah masih relatif terbatas, khususnya di Kabupaten Kuantan 
Singingi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana peran 
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja organisasi pada lingkungan pemerintahan daerah. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat pentingnya peningkatan kualitas tata 
kelola pemerintahan daerah dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan pelayanan publik 
yang prima. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran kepemimpinan di lingkungan OPD 
diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan pengembangan sumber daya manusia, 
peningkatan kapasitas kepemimpinan, serta penguatan kinerja organisasi di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja organisasi pada Organisasi Perangkat Daerah di 
Kabupaten Kuantan Singingi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
dalam pengembangan ilmu administrasi publik dan manajemen organisasi, serta memberikan 
kontribusi praktis bagi pemerintah daerah dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja 
organisasi melalui penguatan aspek kepemimpinan. 
 
2. Tinjauan Pustaka  

Organisasi sektor publik memiliki tanggung jawab strategis dalam menyelenggarakan 
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. Dalam pemerintahan daerah, Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) menjadi unsur penting dalam pelaksanaan urusan pemerintahan dan pencapaian 
tujuan pembangunan. Oleh karena itu, kinerja organisasi menjadi salah satu indikator penting dalam 
menilai keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan. Mahsun (2019) menjelaskan bahwa kinerja 
organisasi dapat dilihat melalui pencapaian tujuan, efektivitas program, efisiensi penggunaan 
sumber daya, dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Kinerja organisasi tidak hanya ditentukan oleh sumber daya dan sistem kerja, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kepemimpinan. Armstrong dan Taylor (2023) menjelaskan bahwa kepemimpinan 
memiliki peran dalam mengarahkan, mengoordinasikan, dan memotivasi anggota organisasi untuk 
mencapai tujuan bersama. Yukl (2020) memandang kepemimpinan sebagai proses memengaruhi 
individu agar memahami tujuan dan melaksanakan tindakan yang diperlukan secara efektif. Sejalan 
dengan itu, Northouse (2022) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan proses memengaruhi 
sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam organisasi sektor publik, kepemimpinan memiliki karakteristik dan tantangan 
tersendiri karena pemimpin tidak hanya berorientasi pada pencapaian target organisasi, tetapi juga 
harus memperhatikan kepentingan publik, akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan. 
Pemimpin dituntut mampu membangun komunikasi yang efektif, meningkatkan motivasi pegawai, 
menciptakan budaya kerja yang positif, serta mendorong inovasi dalam pelayanan publik. Bass dan 
Riggio (2006) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan komitmen, 
kepuasan kerja, dan kinerja anggota organisasi. 

Hubungan antara kepemimpinan dan kinerja juga diperkuat oleh penelitian terdahulu. Banks 
et al. (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan berkontribusi terhadap efektivitas organisasi 
melalui peningkatan motivasi dan keterlibatan pegawai. Eva et al. (2019) menemukan bahwa 
kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan dapat meningkatkan kinerja individu dan 
organisasi. Sementara itu, Asbari et al. (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan dapat 
memperkuat produktivitas melalui budaya organisasi dan komitmen kerja. 

Berdasarkan kajian tersebut, kepemimpinan dapat dipandang sebagai faktor strategis dalam 
meningkatkan kinerja OPD. Namun, efektivitas kepemimpinan dapat dipengaruhi oleh karakteristik 
organisasi, budaya kerja, sumber daya manusia, dan lingkungan pemerintahan daerah. Kondisi 
tersebut menjadi dasar penting untuk mengkaji secara lebih khusus bagaimana kepemimpinan 
berperan dalam meningkatkan kinerja OPD di Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
menganalisis peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja organisasi pada Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Kuantan Singingi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh variabel kepemimpinan terhadap 
kinerja organisasi secara objektif melalui pengukuran yang dapat dianalisis secara statistik. Menurut 
Creswell dan Creswell (2018), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk menguji teori dengan cara mengukur hubungan antarvariabel melalui instrumen penelitian dan 
dianalisis menggunakan teknik statistik. 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan 
pada pertimbangan bahwa OPD merupakan unsur pelaksana pemerintahan daerah yang memiliki 
peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan pelaksanaan pembangunan daerah. 
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Selain itu, keberhasilan pencapaian tujuan organisasi pada OPD sangat dipengaruhi oleh efektivitas 
kepemimpinan dalam mengelola sumber daya organisasi yang tersedia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur sipil negara (ASN) yang bekerja pada 
beberapa Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan Singingi. ASN dipilih sebagai 
populasi penelitian karena mereka merupakan unsur utama yang terlibat secara langsung dalam 
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan teknik 
proportional random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak yang memberikan 
kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi responden penelitian. Teknik 
ini digunakan agar sampel yang diperoleh dapat mewakili karakteristik populasi secara proporsional 
sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang telah 
ditetapkan sebagai sampel penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator variabel 
penelitian yang telah dikembangkan dari berbagai teori dan penelitian terdahulu. Variabel 
kepemimpinan diukur melalui beberapa indikator yang meliputi kemampuan komunikasi, 
kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan memotivasi pegawai, kemampuan 
mendelegasikan tugas, serta kemampuan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan. 
Sementara itu, variabel kinerja organisasi diukur melalui indikator efektivitas, efisiensi, 
produktivitas, kualitas pelayanan, dan akuntabilitas organisasi. Setiap indikator diukur menggunakan 
skala Likert lima tingkat, yaitu skor 1 untuk kategori sangat tidak setuju hingga skor 5 untuk 
kategori sangat setuju. 

Selain data primer yang diperoleh melalui kuesioner, penelitian ini juga memanfaatkan data 
sekunder yang berasal dari berbagai dokumen resmi Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi, 
laporan kinerja instansi pemerintah, peraturan perundang-undangan, serta berbagai literatur ilmiah 
yang relevan dengan topik penelitian. Data sekunder digunakan untuk mendukung analisis serta 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi organisasi perangkat daerah yang 
menjadi objek penelitian. 

Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir 
pertanyaan mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Sementara itu, uji reliabilitas 
dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur variabel penelitian. 
Instrumen dinyatakan valid apabila nilai korelasi item-total lebih besar daripada nilai r tabel dan 
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2021). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah analisis 
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi jawaban responden terhadap 
masing-masing indikator variabel penelitian. Tahap kedua adalah analisis inferensial yang 
digunakan untuk menguji pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja organisasi. Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas guna memastikan bahwa data memenuhi persyaratan 
analisis statistik. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for Social Sciences (SPSS). 

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
 
Y=a+bX+e 
 
Keterangan: 
Y  = Kinerja Organisasi 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
X  = Kepemimpinan 
e  = Error 
 
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial variabel 

kepemimpinan terhadap kinerja organisasi. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan (α) sebesar 0,05. Apabila nilai 
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signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis penelitian diterima yang berarti kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Selain itu, analisis koefisien determinasi (R²) 
digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel kepemimpinan dalam menjelaskan variasi 
kinerja organisasi pada Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan Singingi.  
 
4. Hasil Dan Pembahasan 

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Riau yang 
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999. Sebagai daerah otonom, Kabupaten 
Kuantan Singingi memiliki berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang bertugas 
melaksanakan urusan pemerintahan dan pelayanan publik kepada masyarakat. Dalam menjalankan 
fungsi pemerintahan tersebut, OPD dituntut untuk memiliki kinerja organisasi yang tinggi guna 
mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 

 Keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan sumber daya, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan yang mampu 
mengarahkan, mengoordinasikan, serta memotivasi aparatur sipil negara dalam mencapai tujuan 
organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis peran kepemimpinan dalam 
meningkatkan kinerja organisasi pada Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden diperlukan untuk memberikan gambaran mengenai profil pegawai 
yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 58 58,0 
Perempuan 42 42,0 

Total 100 100 
 
 Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 58 orang 
(58%), sedangkan responden perempuan sebanyak 42 orang (42%). Data ini menunjukkan bahwa 
komposisi pegawai pada OPD di Kabupaten Kuantan Singingi masih didominasi oleh pegawai laki-
laki. Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi 
Persentase 

(%) 
SMA 12 12,0 

Diploma 8 8,0 
Sarjana (S1) 65 65,0 

Magister 
(S2) 

15 15,0 

Total 100 100 
 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan 
Sarjana (S1), yaitu sebanyak 65%. Kondisi ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia pada OPD 
Kabupaten Kuantan Singingi relatif memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai dalam 
mendukung pelaksanaan tugas pemerintahan. Berdasarkan Masa Kerja 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Frekuensi 
Persentase 

(%) 
< 5 Tahun 18 18,0 
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5–10 Tahun 34 34,0 
11–15 Tahun 26 26,0 
> 15 Tahun 22 22,0 

Total 100 100 
 

 Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki masa kerja antara 5–10 
tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa responden telah memiliki pengalaman kerja yang cukup 
untuk menilai kondisi kepemimpinan dan kinerja organisasi secara objektif. 
 
Analisis Deskriptif Variabel Kepemimpinan 
 Variabel kepemimpinan diukur melalui lima indikator yaitu komunikasi, pengambilan 
keputusan, motivasi, delegasi tugas, dan pengawasan. 
 

Tabel 4. Rekapitulasi Variabel Kepemimpinan 
Indikator Mean 

Komunikasi 4,12 
Pengambilan Keputusan 4,08 
Motivasi 4,20 
Delegasi Tugas 4,05 
Pengawasan 4,15 
Rata-rata 4,12 

 
 Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai rata-rata variabel kepemimpinan sebesar 4,12 yang 
berada pada kategori tinggi. Nilai tertinggi terdapat pada indikator motivasi dengan skor rata-rata 
sebesar 4,20. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan OPD di Kabupaten Kuantan Singingi dinilai 
mampu memberikan dorongan dan semangat kerja kepada pegawai sehingga mendukung 
pencapaian tujuan organisasi. 
 Sementara itu, indikator delegasi tugas memperoleh nilai rata-rata terendah sebesar 4,05 
meskipun masih berada dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat 
ruang untuk meningkatkan efektivitas pendelegasian wewenang guna mempercepat pelaksanaan 
tugas organisasi. 
 
Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Organisasi 
 Variabel kinerja organisasi diukur melalui lima indikator yaitu efektivitas, efisiensi, 
produktivitas, kualitas pelayanan, dan akuntabilitas. 
 

Tabel 5. Rekapitulasi Variabel Kinerja Organisasi 
Indikator Mean 

Efektivitas 4,11 
Efisiensi 4,02 
Produktivitas 4,18 
Kualitas Pelayanan 4,20 
Akuntabilitas 4,14 
Rata-rata 4,13 

 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai rata-rata kinerja organisasi sebesar 4,13 yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Nilai tertinggi terdapat pada indikator kualitas pelayanan sebesar 4,20. Hal ini 
menunjukkan bahwa OPD di Kabupaten Kuantan Singingi telah berupaya memberikan pelayanan 
yang baik kepada masyarakat sesuai dengan standar pelayanan yang berlaku. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 
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 Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi lebih 
besar dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,1966. Dengan demikian seluruh item pernyataan 
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
Uji Reliabilitas 

 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha 

Kepemimpinan 0,892 
Kinerja Organisasi 0,901 

 
 Nilai Cronbach Alpha masing-masing variabel lebih besar dari 0,70 sehingga seluruh 
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang baik. 
Analisis Regresi Linear Sederhana 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi 

Variabel B t hitung Sig 
Konstanta 12,341 4,112 0,000 
Kepemimpinan 0,745 9,867 0,000 

 
Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
 

Y=12.341+0.745X 
 
 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel 
kepemimpinan akan meningkatkan kinerja organisasi sebesar 0,745 satuan dengan asumsi variabel 
lain dianggap konstan. 
 Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis penelitian diterima. 
Dengan demikian, kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi 
pada Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
Koefisien Determinasi (R²) 
 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 
Model R Square 
Regresi 0,562 

 
 Nilai R Square sebesar 0,562 menunjukkan bahwa sebesar 56,2% variasi kinerja organisasi 

dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan. Sementara itu, sisanya sebesar 43,8% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti budaya organisasi, motivasi kerja, 
kompetensi pegawai, lingkungan kerja, dan sistem pengawasan. 
Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja organisasi pada Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan 
Singingi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas kepemimpinan yang diterapkan 
oleh pimpinan OPD, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja organisasi yang dapat dicapai. 

 Peran kepemimpinan terlihat dari kemampuan pimpinan dalam membangun komunikasi 
yang efektif dengan pegawai, memberikan motivasi kerja, mengambil keputusan secara tepat, serta 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Kemampuan tersebut 
memungkinkan pegawai memahami tujuan organisasi dengan lebih baik sehingga dapat bekerja 
secara lebih efektif dan produktif. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh Yukl (2020) 
yang menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan proses memengaruhi individu atau kelompok 
untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas dan 
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membangun hubungan kerja yang baik dengan bawahannya akan menciptakan lingkungan kerja 
yang mendukung peningkatan kinerja organisasi. 

 Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Northouse (2022) 
yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif berperan penting dalam meningkatkan 
produktivitas organisasi melalui penguatan koordinasi, komunikasi, dan motivasi kerja. Selain itu, 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asbari et al. (2021) yang menemukan bahwa 
kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi melalui 
peningkatan komitmen dan keterlibatan pegawai dalam pelaksanaan tugas. 

 Dalam konteks Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan Singingi, keberhasilan 
kepemimpinan tercermin dari kemampuan pimpinan dalam mengarahkan aparatur sipil negara untuk 
melaksanakan tugas sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Kepemimpinan yang baik mampu 
menciptakan budaya kerja yang disiplin, kolaboratif, dan berorientasi pada pelayanan publik 
sehingga berdampak pada meningkatnya kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

 Selain itu, tingginya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kepemimpinan 
merupakan salah satu faktor dominan yang memengaruhi kinerja organisasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa upaya peningkatan kapasitas kepemimpinan melalui pendidikan dan pelatihan manajerial, 
pengembangan kompetensi, serta penguatan kemampuan komunikasi dan pengambilan keputusan 
perlu menjadi perhatian Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi dalam rangka meningkatkan 
efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan merupakan 
faktor strategis yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh karena itu, 
peningkatan kualitas kepemimpinan pada setiap Organisasi Perangkat Daerah perlu terus dilakukan 
agar kinerja organisasi dapat meningkat secara berkelanjutan dan mampu memberikan pelayanan 
publik yang lebih baik kepada masyarakat.  

 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja 
organisasi pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Kuantan Singingi, dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kepemimpinan berada pada kategori tinggi, yang tercermin dari kemampuan pimpinan dalam 
berkomunikasi, mengambil keputusan, memotivasi pegawai, mendelegasikan tugas, serta melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan. Kondisi tersebut memberikan kontribusi positif 
terhadap peningkatan efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. 

 Kinerja organisasi pada Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan Singingi juga 
berada pada kategori tinggi yang ditunjukkan oleh capaian indikator efektivitas, efisiensi, 
produktivitas, kualitas pelayanan, dan akuntabilitas. Tingginya capaian kinerja organisasi 
menunjukkan bahwa OPD telah mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik kepada masyarakat secara relatif 
baik. 

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja organisasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas 
kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan organisasi, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 
organisasi yang dapat dicapai. Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif, meningkatkan motivasi pegawai, memperkuat koordinasi antarunit kerja, serta 
mendorong terciptanya budaya kerja yang berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi. Dengan 
demikian, kepemimpinan dapat dipandang sebagai salah satu faktor strategis yang berkontribusi 
dalam meningkatkan kinerja organisasi pada Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
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